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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of otoritary leadership and work discipline on
employee performance at PT RPA Nusantara in Gunung Sindur, Bogor Regency. The method used in this
research is quantitative. The total of population is 126 the sample using saturated sampling, it was obtained
as many as 66 respondents. Data analysis using validity test, reliability test, classical assumption test,
regression analysis, correlation coefficient, coefficient of determination and hypothesis testing. The results
of this study are that otoritary leadership has a significant effect on employee performance, this is evident
from the results of the hypothesis test obtained t test > t table or 4.717> 1.668 with a significance value of
0.000 <0.05. Discipline also has a positive and significant effect on employee performance. Discipline also
has a positive and significant effect on employee performance, this is evident from the results of the
hypothesis test obtained t test >t table or 12.539> 1.668 with a significance value of 0.000 <0.05. Otoritary
leadership and work discipline simultaneously have a significant effect on employee performance with the
regression equation Y = 7.438 + 0.058 X1 + 684 X2. The otoritary leadership and work discipline have
simultaneously a positive and significant effect on employee performance, this is can be seen from the
results of the simultaneous test (F test) where the results of F test > F table 78.523> 3.24 with a significance
value of 0.000 <0.05 based on the determination test, it is known that the R square value is 0.714. This
shows that otoritary leadership and work discipline contribute to employee performance by 71.4 while the
remaining 28.6% is influenced by other factors not examined in this study.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan otoriter dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT RPA Nusantara di Gunung Sindur Kabupaten Bogor. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Tehnik pengambilan populasi sebanyak 126 dan untuk
sempel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sebanyak 66 responden. Analisis data menggunakan
uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan
uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, hal ini terbukti dari hasil uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau 4,717 > 1.668 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Disiplin juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan hal
ini terbukti dari hasil uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau 12,539 > 1,668 dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Kepemimpinan otoriter dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 7,438 + 0,058 X1 + 684 X2. Kemudian gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja secara simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
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kinerja karyawan, hal ini terbukti dari hasil uji simultan (uji F) dimana hasil F hitung > F tabel 78,523 >
3,24 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 berdasarkan uji determinasi diketahui nilai R square sebesar
0,714. Hal ini menunjukan bahwa kepemimpinan otoriter dan disiplin kerja memberikan konstribusi
terhadap kinerja karyawan sebesar 71,4 sedangkan sisanya sebesar 28,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci : Kepemimpinan Otoriter , Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Pada PT RPA Nusantara Desa Pabuaran
Kecamatan Gunung Sindur di temukan beberapa
masalah yang berhubungan dengan disiplin Kerja,
masalah tersebut yakni masih kurangnya kesadaran
beberapa karyawan tentang pentingnya disiplin
kerja, hal ini dilihat dari ketaatan karyawan dalam
mentaati Standar Operasional Perusahaan (SOP)
seperti masih adanya karyawan yang datang
terlambat, masih adanya karyawan yang tidak
masuk kerja tanpa keterangan.

Kinerja merupakan salah satu bagian penting
dalam sebuah organisasi. Kinerja dapat diartikan
sebagai gambaran yang mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan sasaran,tujuan, misi, visi
organisasi perusahaan yang tertuang dalam rencana
strategi suatu organisasi. Kinerja karyawan yang
baik dalam perusahaan dapat dilihat dari hasil
penilaian kinerja. Penilaian kinerja merupakan
tolak ukur yang dilakukan perusahaan untuk
mengetahui seberapa besar karyawan tersebut
mengalami perkembangan dalam menjalankan
setiap pekerjaannya. Penilaian kerja sendiri
merupakan proses mengevaluasi seberapa baik
karyawan  mengerjakan  pekerjaan  mereka
dibandingkan dengan satu set standar, dan
kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut.
Kinerja Karyawan adalah hasil yang diproduksi
olen fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan-
kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode
waktu tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan

kuantitas dari pekerjaan tersebut (Adhari,
2020:77).
Untuk  melihat bagaimana  kondisi

sebenarnya mengenai kinerja karyawan di PT RPA
Nusantara Kecamatan Gunung Sindur Kabupaten
Bogor dapat dilihat dari data Pra Survei dalam tabel
sebagai berikut :

Tabelll
Hasil Pra Sarved Mengenal Data Peallaian Kimerja PT RPA
Nuesaurara di Guaung Sindar Kabapaten Bagor

Tidak
‘-u.'[!l" 4

| No Permyataan Jumiak
| | Respoden

Target Scmml *

Indikator :

| Kualitas Keria | !

I Unnek messenubi L1 1007% 17 25 ™% 49
kualitas vang
vaik, wya selalon
bekerja
berdaiackan
peosodur
prosedus vang
1da
Indikator :
Kuanriras Keja
Sava dapat 66 100° 27 | 40.9% 39 39 1%
menyedesaikan
tuges yang telah
menjady
ungypung sawab
saya dengan

Rasil vang
metnudsan
Indskator :
Pelaksanaan
Tugas

|3 TSara mampu 46 100% 20 36.4% 42 65.0%
menvelesiakan
TuEas sessal
dengan
peneahaom
Indikcator :

Tanggung
Jawab
3 [Saa T~ 66 1000 1 22 1333%] 43 1667 |
mengerjaian
pekeriaan
dengan rasy
penuh anggung
| ovab }
Sumber - Doz yang demioh, JOY

Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukan
bahwa masih terdapat karyawan yang belum
mencapai kinerja yang baik. Skor terendah
diperoleh dari pernyataan “untuk memenuhi
kualitas yang baik, saya selalu bekerja berdasarkan
prosedur-prosedur yang ada”. Dimana karyawan
belum mampu menyelesaikan tugas tugashya
sesuai dengan jobdesk yang diberikan perusahaan
atau belum sesuai dengan prosedur-prosedur yang
ada di perusahaan dan diperoleh persentase sebesar
74,3% dengan 49 responden memilih tidak setuju
hal itu sangat berpengaruh pada performa personal
atau individu perusahaan  dalam perusahaan
tersebut. Oleh karena itu upaya upaya untuk
meningkatkan  kinerja karyawan merupakan
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tantangan manajemen yang paling serius karena
keberhasilan untuk  mencapai tujuan dan
kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada
kualitas Kinerja sumber daya manusia yang ada
didalamnya. Hal ini menyatakan bahwa Untuk
memenuhi kualitas yang baik, karyawan harus
selalu bekerja berdasarkan prosedur-prosedur yang
ada di perushan perlu di tingkatkan.

Dalam proses meningkatkan  Kinerja
karyawan tersebut sangat dibutuhkan seorang
pemimpin yang adil dan tegas terhadap karyawan
diperlukan untuk menginspirasi mereka agar
menjadi lebih baik. Gaya Kepemimpinan seseorang
adalah standar perilaku yang mereka terapkan
ketika mencoba membentuk perilaku orang lain.
Faktor gaya kepemimpinan tertentu dapat menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi Kinerja
karyawan. Kinerja karyawan dapat meningkat atau
menurun  dapat  dipengaruhi  oleh  gaya
kepemimpinan otoriter dan disiplin kerja.

Fenomena gaya kepemimpinan sangat erat
kaitannya dengan kepemimpinan dalam sumber
daya manusia, seorang pemimpin  yang
menggunakan gaya kepemimpinan otoriter dapat
menjadi salah satu faktor yang menciptakan di
mana seorang pemimpin memegang kendali penuh
atas semua keputusan dan tindakan dalam
organisasi. Pemimpin dengan gaya ini cenderung
sentralistik, artinya semua kekuasaan terpusat pada
dirinya. Mereka jarang melibatkan anggota tim
dalam pengambilan keputusan dan lebih sering
memberikan perintah. Hal karyawan dapat
memperbaiki angka kehadiran tepat waktu di
kantor. Dengan pegawai yang hadir tepat waktu,
maka akan berpengaruh terhadap kinerja dalam
dimensi kuantitas yaitu ketepatan waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan dan tanggung jawab
terhadap apa yang menjadi pekerjaannya. Menurut
(Damanik et al, 2024), pengambilan keputusan
kebijakan adalah inti dari proses pembuatan
keputusan di tingkat pemerintahan dan organisasi
publik.

Pentingnya gaya seorang pemimpin di
tempat kerja berasal dari fakta bahwa kinerja dan
kepemimpinan berjalan beriringan; jika seorang
pemimpin memiliki gaya yang efektif, begitu pula
dengan bawahannya. Di sisi lain, kepemimpinan
yang buruk juga akan menghasilkan kinerja yang di
bawah standar. Kepemimpinan Otoriter secara

umum, menggambarkan motivasi di balik dan
metode perilaku seseorang.

Berikut adalah hasil pra survei yang penulis
lakukan kepada 66 karyawan mengenai aspek-
aspek gaya kepemimpinan yang ada di lingkup PT
RPA Nusantara Kecamatan Gunung Sindur
Kabupaten Bogor, diperlihatkan pada tabel 1.2

Tabel 1.2 Data Pra survel
Hasll Pra Survel Mengensi Kepamimpinan Ovoriter Pada PT RPA
Nusastara &l Desa Pabuaran, Kecamatan Cunung Siadur, Kabupates Boger

Sl - s

Pernvataan

Indikator :
Pangambilan
Kepurusan

1 | Pemimpin mengambsl &5 13 19.7% | 53 B0.3%
keputusan rnpa
MeREITNa S A3
urnlan dan bawahan
Indikator :
Kemampuan
Memotivasi
Pesmpin o 17 J53% | 49 MH2%

menghargas pekerjaan
karvawan dengan
membernkan
penghacpiss (rewerd)
Indikator :
Kemampuzn
Komunikasi

Dalam memberikan L b3} MIn| 65.2%

instruics kerp
pemumipat
meaggunakan Bahasa
Lvang mudah dipahizasl
Indikator :
Kemampusn
Mengendalikan
Bawahan
4 | Pemiumpin selalu " 14
melakukan
PpEngan Eman secarl
ketat techadap
P{xﬁ.! ®
Kemampuan
Mengendalikan
Emaodional
Pemmpin Sapat ] o8 20 I 03% [ 48 69,7%
| mengendalikan emon | \ I
Ywmber - Daws yang aala 07

Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat dilihat
bahwa hasil pra survei yang dilakukan menunjukan
bahwa masih terdapat masalah pada ‘“Pemimpin
mengambil keputusan tanpa menerima saran atau
usulan dari bawahan” dengan skor 80,3%. Hal ini
memperkuat bahwa gaya kepemimpinan yang
dianut dalam perusahaan tersebut adalah gaya
kepemimpinan otoriter dimana segala keputusan
dan kebijakan di pusatkan pemimpin secara penuh
yang berarti semua keputusan strategis dan
operasional dibuat oleh pemimpin tanpa atau
dengan sedikit masukan dari bawahan atau anggota
tim. Pemimpin memegang kontrol penuh atas
proses  pengambilan  keputusan,  termasuk
menentukan tujuan, menetapkan tugas, dan
memberikan instruksi yang harus diikuti tanpa
banyak pertanyaan atau diskusi.
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Selain gaya kepemimpinan otoriter, disiplin
kerja juga memiliki aspek yang mempengaruhi
penurunan pada kinerja karyawan. Kedisiplinan
merupakan suatu hal yang menjadi tolok ukur
untuk mengetahui apakah peran pemimpin secara
keseluruhan dapat dilaksanakan dengan baik atau
tidak. Disiplin kerja adalah tindakan manajemen
untuk menegakkan standar organisasi. Disiplin,
menurut pendapat Harahap dan Satria (2020:9),
meningkatkan kemampuan seseorang dalam
melakukan pekerjaannya. Disiplin dapat diterapkan
pada karyawan yang mematuhi peraturan. Tujuan
utama dari disiplin adalah untuk dapat menegakkan
dirinya sendiri yang bertentangan dengan
kebijakan perusahaan dan berdampak pada hasil
kerja karyawan. Oleh karena itu tindakan disiplin
tidak diterapkan secara sembarangan, melainkan
memerlukan pertimbangan bijak. Ketika karyawan
memenuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan dan mempunyai disiplin yang tinggi
maka akan menciptakan suasana perusahaan lebih
kondusif sehingga akan berdampak positif pada
aktivitas perusahaan. Oleh karena itu, setiap
perusahaan mempunyai harapan agar karyawan
perusahaan dapat mematuhi peraturan yang telah
ditetapkan.

Pada PT RPA Nusantara, Desa Pabuaran,
Kecamatan Gunung Sindur, Kabupaten Bogor di
temukan beberapa masalah yang berhubungan
dengan disiplin kerja, masalah tersebut yakni masih
kurangnya kesadaran beberapa karyawan tengtang
pentingnya disiplin kerja, hal ini dilihat dari
ketaatan karyawan dalam mentaati Standar
Operasional Perusahaan (SOP) seperti masih
adanya karyawan yang datang terlambat, masih
adanya karyawan yang tidak masuk kerja tanpa
keterangan. Berikut adalah data absensi mengenai
disiplin kerja pada PT RPA Nusantara, Desa
Pabuaran, Kecamatan Gunung Sindur, Kabupaten
Bogor.

Saat ini PT RPA Nusantara memiliki
pegawai sebanyak 126 karyawan. Berikut adalah
tabel data pegawai di PT RPA Nusantara

Tabel 13
Data Diviplin Kevja PT RPA Nwascars

Stods Perslaas iy | I

RataRata i 125% 1 14N 1
FYEPA Nawaors X0

Berdasarkan tabel 1.3 menunjukan pada PT
RPA Nusantara pada tahun 2021 - 2023
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu
35%. Kemudian pada tahun 2022 mengalami
penurunan yaitu sebesar 34% dan tahun 2023
sebesar 32%, penuruna itu terlihat di beberapa
indikator yang paling jelas pada indikator frekuensi
kehadiran,tingkat  kewaspadaan,ketaatan pada
standar kerja, ketaatan pada peraturan kerja, dan
etika kerja. Hal ini terindikasi bahwa terdapat
masalah pada kedisiplinan karyawan yang tentunya
harus diperbaiki oleh perusahaan dan karyawan itu
sendiri.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Kata "manajemen” berasal dari kata kerja
"mengelola” yang berarti "mengatur" secara
umum, manajemen adalah sebuah seni dalam ilmu
organisasi atau bisnis. Hal ini melibatkan
pembuatan rencana, mendorong kerja sama tim
dalam organisasi, dan mengarahkan,
mengendalikan, serta mengawasi setiap aspek
bisnis untuk memastikan bahwa semua operasi
dilakukan dengan sukses dan efisien sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan.

Sederhananya, manajemen adalah struktur
dan pengawasan operasi perusahaan, baik secara
keseluruhan maupun dalam divisi tertentu.
Belakangan, interpretasi yang luas ini diperluas
untuk mencakup administrasi aspek lain dari
lembaga sosial, seperti organisasi keagamaan.
Empat fungsi manajerial yang berbeda yaitu
pengorganisasian, kepemimpinan, pengendalian,
dan perencanaan mencirikan proses manajemen.
Berdasarkan empat peran ini, manajemen dapat
didefinisikan sebagai tindakan pengorganisasian,
perencanaan, kepemimpinan, dan pengawasan
upaya yang beragam dari anggota organisasi sambil
memanfaatkan semua sumber daya yang tersedia
untuk mencapai tujuan.
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Menurut Sobirin (2020) “Organisasi adalah
unit sosial yang sengaja didirikan untuk jangka
waktu yang relatif lama, beranggotakan dua orang
atau lebih yang bekerja bersama-sama, dan
terkoordinasi, mempunyai pola kerja tertentu yang
terstruktur, serta didirikan untuk mencapai tujuan
bersama atau satu set tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya”

Menurut Ade Heryana (2020), teori
organisasi merupakan sejumlah pemikiran dan
konsep yang menjelaskan atau memperkirakan
bagaimana organisasi/kelompok dan individu di
dalamnya “berperilaku”, dalam berbagai jenis
struktur dan kondisi tertentu

Sumber daya manusia merupakan suatu
kunci keberhasilan suatu bisnis, yang merupakan
asset  terpenting  dalam  keberlangsungan
perkembangan perusahaan yang tidak dapat
dipisahkan dalam sebuah organisasi. Menurut
Sofyandi dalam Nurhayati (2018:6) “Manajemen
Sumber Daya Manusia adalah suatu strategi dalam
menerapkan fungsi-fungsi mananjemen mulai dari
planning, organizing, leading, dan controlling
dalam setiap aktivitas atau pungsi operasional
SDM mulai dari proses penarikan, seleksi,
pekatihan, dan pengembangan, penempatan itu
yang meliputi promosi, demosi, dan transfer
penilaian pekerjaan, pemberian kompensasi,
hubungan isdustrialisasi, hingga pemutusan
hubungan kerja yang di tunjukan bagi peningkatan
konstribusi produktif dari SDM organisasi terhadap
pencapaian tujuan organisasi secara lebih efektif
dan efisien”.

Menurut  Samsudin  dalam  Nurhayati
(2018:7) “Manajemen Sumber Daya Manusia
merupakan suatu kegiatan pengelolaan yang
meli[uti pendayagunaan, pengembangan,
penilaian, pemberian balas jasa bagi manusia
sebagai individu anggota organisasi atau
perusahaan”. Sementara itu Menurut Hasibuan
dalam Nurhayati (2018:7) “menyampaikan bahwa
“Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu
dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga
kerja agar efektif dan efisien membantu
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan
masyarakat. Sedangkan manajemen sumber daya
manusia Menurut Hasibuan (2020:10),
“manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan
seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja

agar efektif dan efisien membantu terwujudnya
tujuan-tujuan perusahaan, tenaga Kkerja, dan
masyarakat secara keseluruhan”.

Gaya Kepemimpinan adalah suatu cara, pola
dan kemempuan tertentu yang digunakan oleh
seorang pemimpin dalam bersikap, berkomunikasi,
dan berinteraksi untuk mempengaruhi,
mengarahkan, mendorong dan mengendalikan
orang laign atau bawahan agar bisa melakukan
suatu peerjaan sehingga mencapai suatu tujuan,
setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan
yang berbeda antara satu pemimpin dengan
pemimpin lainnya, dan bukan suatu keharusan
bahwa suatu gaya kepemimpinan lebih baik atau
buruk di banding gaya kepemimpinan lainnya.

Menurut Hasibuan (2019:170), mengatakan
bahwa “gaya kepemimpinan adalah cara seorang
memimpin mempengaruhi perilaku bawahannya,
yang bertujuan untuk mendorong gairah Kkerja,
kepuasan kerja, dan produktivitas karyawan yang
tinggi, agar dapat mencapai tujuan organisasi yang
maksimal”. Sesuai dengan pandangan Arifien
(2021:17) "Gaya kepemimpinan adalah apa yang
dilakukan pemimpin kepada anggota dalam suatu
kelompok, grup, tim, organisasi yang dilakukan
dalam bentuk sikap, tingkah laku, pikiran,
kehendak, strategi, ucapan, do'a sehingga anggota
mau mengikutinya".

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya
rasa taggung jawab seseorang terhadap tugas tugas
yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong
gairah kinerja, semangat kerja, dan terwujudnya
tujuan intansi, pegawai, dan masyarakat. Oleh
karena itu, setiap manager selalu berusaha agar
para bawahannya mempunyai disiplin yang baik.
Seorang manager dikatakan efektif dalam
kepemimpinannya, jika para  bawahannya
berdisiplin ~ baik, ukmtuk memelihara dan
meningkatkan kedisiplinan yang baik adalah hal
yang sangat sulitb, karena banyak faktor yang
mempengaruhinya.

Menurut Supomo (2018 : 133), “disiplin
kerja ialah operatif keenam dari manjemen sumber
daya manusia yang terpenting karena semakin baik
disiplin karyawan maka semakin tinggi tingkat
disiplin karyawan, maka semakin tinggi tingkat
kedisiplinannya sehingga prestasi kerja karyawan
menjadi semakin baik”. Seorang karyawan yang
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tidak mempunyai sifat disiplin kerja, sulit bagi
organisasi untuk mencapai tujuannya.

Menurut Afandi (2018), "Kinerja adalah

hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi secara ilegal, tidak melanggar hukum
dan tidak bertentangan dengan norma dan etika".
Menurut Rismati (2018:2), “kinerja merupakan

suatu kebutuhan vyang perlu dipahami

dan

diverifikasi kepada pihak-pihak tertentu untuk
mengetahui sejauh mana hasil yang dicapai suatu
instansi dalam kaitannya dengan visi perusahaan
serta untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan
pekerjaan, khususnya tugas-tugas yang dilakukan
karyawan”.

Menurut Kasmir dalam Hidayati (2022:68)

menyatakan bahwa “Kinerja merupakan hasil kerja
dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam
menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab
yang diiberikan dalam suatu periode tertentu”.

Menurut

Hasibuan dalam Setiana (2022:2)

menyatakan bahwa “kinerja adalah hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugasnya yang didasarkan atas kecakapan, usaha
dan kesempatan”

3.
a.

METODE PENELITIAN
Uji Instrumen Data
"Analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari responden terkumpul™ Menurut Sugiyono
(2019:480-492) Analisis data dalam penelitian
kuantitatif merupakan kegiatan setelah data dari
seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam
analisis data adalah mengelompokan data
berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, menyajikan data tiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
Metode analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1) Uji Validitas
Tujuan dari uji validitas adalah untuk
mengetahui tingkat kevalidan data, data
dianggap valid apabila terdapat korelasi
antara data yang terkumpul dengan data
yang sesungguhnya tentang hal yang

diteliti. Validitas, dalam bahasa Sugiyono
(2018:2), "menunjukkan derajat ketepatan
antara data yang dapat dilaporkan oleh
peneliti dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada objek", "Menyatakan bahwa uji
validitas digunakan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu kuesioner"
Menurut Ghozali (2021:66). Uji validitas
dapat dilakukan dengan melihat korelasi

yang ada..
2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan serangkaian

pengukuran atau seperangkat alat ukur yang
menunjukkan konsistensi dari waktu ke
waktu ketika pengukuran dilakukan dengan
menggunakan alat tersebut secara berulang-
ulang merupakan uji reliabilitas. Alat yang
dirancang dengan baik tidak akan sering
mendorong responden untuk memilih
respons tertentu. Sugiyono (2018:168)
memberikan argumen sebagai berikut:
"Data yang sama akan dihasilkan oleh
instrumen yang reliabel bila digunakan
untuk mengukur hal yang sama beberapa
kali. Sementara itu, reliabilitas adalah
metode  untuk  menilai  konsistensi
tanggapan responden terhadap pernyataan
kuesioner, klaim Ghozali (2017:47). Ketika
seorang responden secara konsisten atau
ajeg menjawab pertanyaan yang sama
dalam suatu kuesioner, maka kuesioner
tersebut dianggap reliabel

b. Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui
ketepatan data, atau keberartian hubungan
antara variabel independen dengan variabel
dependen sehingga hasil analisis dapat
diinterpretasikan dengan lebih akurat, efesien,
dan terhindar dari kelemahan-kelemahan yang
terjadi karena masih adanya gejala-gejala
asumsi klasik atau layak atau tidak data yang
dipakai dilanjutkan sebagai data penelitian.
1) Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2021:196) uji normalitas
dilakukan untuk menguji apakah variabel
residual berdistribusi secara normal dalam
suatu model regresi. Model regresi yang
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C.

baik mempunyai variabel residual yang
berdistribusi secara normal

2) Uji multikolinieritas
Menurut  Ghozali  (2021: 157) uji
multikolinearitas dilakukan untuk menguji
apakah dalam model regresi terdapat
korelasi antar variabel independen

3) Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2021:162), tujuan dari uji
autokorelasi adalah mengetahui  atau
menguji apakah dalam suatu model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu) pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya).

4) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2021:178), tujuan dari uji
heteroskedastisitas adalah mengetahui atau
menguji apakah dalam model regresi ada
atau terjadinya ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain  tetap  berarti  terjadi
heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas
atau homoskedastisitas

Analisis Regrasi Linier

Sugiyono (2019:245) dalam bukunya
menjelaskan bahwa pengujian hipotesis dalam
penelitian asosiatif dapat diuji dengan teknik
korelasi. Dalam penelitian ini  peneliti
menggunakan  korelasi  Pearson  Product
Moment (r). Uji korelasi digunakan untuk
mengetahui seberapa kuat hubungan antara

variable independent dengan variable
dependent

Analisis Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2021:147) uji koefisien

determinasi dilambangkan dengan R? yang
dilakukan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model (variabel independen)
dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu..

Uji Hepotesis
Hipotesis menurut poletiek dalam Anuraga et.,
al (2021) merupakan suatu pernyataan atau

pendapat sementara yang masih lemah atau
kurang kebenarannya sehingga masih perlu
dibuktikan atau suatu dugaan yang sifatnya
masih sementara. Lebih lanjut lagi, pengujian
hipotesis adalah metode untuk menguji suatu
klaim atau hipotesis tentang suatu parameter
dalam suatu populasi, dengan menggunakan
data yang diukur dalam suatu sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Uji Validitas

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui
bahwa keseluruhan nilai fhiung > el 0, 204
dengan demikian maka dapat disimpulkan
bahwa item pernyataan dalam indikator variabel
Kepemimpinan Otoriter adalah valid. Sehingga
tidak ada item pernyataan yang dihapus dan
semua item pernyataan dapat digunakan kepada
keseluruhan pengujian..

Tabel 4. 10
Hasil Perhimnagan Validitas Instramen Varfabel Kepemimpinan Otorirer
X1
Pernyataan Nilal Nilal rtabel Keterangan
rhitung
Peryataan | | 0,662 02 Vahd
Pemvvataan 1 | 0664 0204 Vahd
Pemyataan 1 0493 0204 Vahd
Permyatan 4 | 0,743 0.2 Vahd
Pemvataan 3 | 0801 0,204 Vahd
Pervyatxan 6 0,838 0204 Vahd
Femveataan | [ 0,630 0.4 Vala
Pemvataan & | 0,821 0.204 Vabhd
Pemyatan | 0,748 0,354 Vahd
| Penyasan 10 | 0 068 | 0204 Vahd
Swmber - Doz promer koo’ pengoiahon SFSS varst J6 (20004)
Tabel 4. 11

Hasil Perhitungan Validitas Instrumen Variabel Disiplin Kerja (X2)

Pernvaraan Nilai Nilai riabel Keterangan
rhitang

Pernyatan | 0,48 Vad
Permvatmn? 0,798 Vahid
Permyatazn 3 0,783 Valid
Pernvataan 4 0,871 Vald
Pernyvataan § 0,857 Vand
Permvataan 6 0,841 Vahd
Peruyatsn 7 0,685 Valid
Pemyatan § 0,864 Valid
Pernyatazn 9 0,845 0204 Valid
Penyatazn 10 0,852 : 0204 Vald

Sumder - Deara poowar bzt pengyiahem SFES verns 28 2604

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji validitas
tersebut dapt diketahui bahwa untuk masing-
masing pernyataan pada variael disiplin kerja
(X2) seluruh item terbukti valid, karena nilai
Miwng Yang dihasilkan lebih besar dari pada
raver.Nilai correlated item-Total Corelation pada
setiap butir pernyataan untuk variabel Disiplin
Kerja seluruhnya lebih besar dari 0,204 (rtbel),
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maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Disiplin Kerja adalah valid karena nilai terendah
adalah 0,685 atau lebih besar dari 0,204

Tabel &, 12
Hasil Perhitungan Validitas Instrumen Variabel Kinerja Karyawan (V)
" Permyataan " Nilalvhiang | Nilalrtabel | Keterangan |
Perayatsan | 0,355 0,204 Vald
Pemyatan 2 0,841 0,204 Vald
“Permyataan 3 BCEEN 1 03064 | Vabd |
Pernyatzn -l 0,858 0,204 Valsd
Pernyatazn © [EET | BI04 | Vabd
Pernvataias 6 0,738 0,204 Valsd
Pernvatazs 7 0,846 0,204 Valbsd
Bermvataan § 0,768 0,304 Vabd |
Syeder - Dty primes A i pegolohon SFSS vers( 26 Q04

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui
bahwa untuk masing-masing pernyataan pada
variabel Kinerja Karyawan (Y) seluruh item
terbukti valid, karena nilai rmiwng yang dihasilkan
lebuh besar dari pada riner. Nilai correlated item-
Total Correlation pada setiap butir pernyataan
untuk variabel Kinerja Karyawan seluruhnya
levih besar daro 0,204 (rwne), maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Kinerja Karyawn
adalah valid karena nilai terendah adalah 0,766
atau lebih besar dari 0,204

2)
b. Uji Reliabilitas
Tabel 4,13
Hasil Uji Reliabilitas X1 X2 dan Y
Variabel t‘n_:‘n':;t.h ;:::‘:1 Keputusan
K{_c?iﬁpmm Oloriter 0888 | 0,00 Heliabel
miplm Kera(X3) 0943 0,60 Reliabe!
Knerja Karyawan (Y) 0,939 0,60 Reliabel
Samivr Dara primer il pongoiohan SF58 varst 260 G018 )
Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui
bahwa ketiga variabel tersebut menunjukan
bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari setiap
instrument variabel pada penelitian memiliki
nilai > 0,60 dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa instrumen Kepemimpinan Otoriter,
Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan adalah
raliabel
c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas 3

Tabel 4. 14

Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test

Unstandardized

Residual
N . -]
Normal Parameters™® ' Mean 0000000
ESR:I. Deviation 287536250
Most Exireme Differences : Absolute A1
' Positive 11
' Hegative -.083
Test Statistic A1
Asymp. Sig. (2-tailed) 042

a_ Test distribution is Mormal.
Sumber - Data primer hasil pengo!aﬁ:an SPS5 versi 26 (2024)

Berdasarkan hasil uji normalitas
menggunakan metode Kolmogrov-Smirnov
pada tabl 4.12 dapat dilihat bahwa nilai
residual tidak berdistribusi normal. Hal ini
dapat dibuktikan dengan Asymp, sig 0,000
yang lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05

Uji Multikolinearitas

Dilihat dari hasil uji multikolineartas
pada tabel 4.13 coefficients nilai tolerance
variabel Xi, gan X2 yakni 0,602 lebih besar
dari 0,10. Sementara itu nilai VIF 1.661
kurang dari 10 sehingga tidak terjadi
multikolinearitas Gaya Kepemimpinan(X 1)
dan Disiplin Kerja (X2).

Tabel 4. 16
Hasil Uji Mulvikedinearicas

Coafflickss®
.........
tentavizes et Srwa
-l -
Mre n %] r  Bet g v

Kawwtart 2 2% 154 (]
Jave o4 o e 32 #2158
femTRTEeLE
M

l-a i s au o sz 0o L >4 108

K ')lpmtn \null knnu Karvawan

Sumbvr Dot prowir ez penpolahe PSS et 26 (20040

Uji Heteroskedastisitas
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4)

5)

Zcamerict
Depensent Varable Kinese K aryswan

Ragressien Studertized Resadon
2
¥,

Regrassion Starcardized Pradetes Vane

GAMBAR 4.3
Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot

Sumber - Data primer hasil pengolahan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan gambar diatas, dapat
terlihat titik yang menyebar secara acak,
tidak membentuk suatu pola tertentu yang
jelas, serta tersebar baik diatas maupun
dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka
tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas

Uji Autokorelasi

Tabel £ 18
Hasdl Uji Autokorelasi Desgan Darbis PT. RPA Nusastara

Mode! Summary*

Adenied |4

1 g AL g 2w 12

sexl), Daples Ko, Guys Epresegese O

hasil pengolahan data yang diproleh
statistik Durbin PT RPA Nusantara sebesar
1.862 > 0,05 dari data Durbin Watson
sehingga tidak terjadi autokorelasi dalam
model

Koefisien Korelasi
Tabel £, 19

Hasil Ujs Korelasi Person X) Terhadap ¥V

Correlations

Taya Prpssersine P Coneladon 1 568

Sy % i7 taet %0
N 5 6

Frewia Kayrwan Pramon Canvns o 1
Sig (I-tased (0]

] w

** Comelaton v sigealicxe 3 the 3 01 level (2 tuded

Berdasarkan tabel 4.15 diatas Uji
korelasi person diatas, memiliki korelasi
positif dengan nilai (Person Correlation)
adalah 0,508 yang tergolong pada katagori
Sedang. Nilai koefisiensi korelasu yang
bertanda  positif menunjukan  bahwa

hubungan antara variabel Kepemimpinan
Otoriter Berdasarkan tabel 4.16 diatas
dengan Kinerja Karyawan adalah memiliki
hubungan yang searah.
Tabwl &£, 21
Hasil Uji Korelasi Person X2 Terhadap ¥
Cornelations

: _DagnKariy ¥0se0e Kerpawan
Ol g Feazn Cemradates 1 a4

Say (7 tmbed) 000

N L €6
NI Kary swmn Peanon Cometpsor 20
TG (7 tedeet| 20

N o3 £6

" Correlation is signdeant 4 the 0 01 hevet (-Saiext)
Sumvber - Dot prissir Mazll pevgaianem SESS wercl J6 (N0

Berdasarkan tabel 4.17 diatas,
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,843 (Person Correlation), maka dapat
disimpulkan bahwan variabel disiplin kerja
(X2) memiliki tingkat kekuatan hubungan
yang kuat terhadap kinerja karyawan (Y).
Uji korlasi person diatas, memiliki korelasi
positif dengan nilai (Person Correlation),
adalah 0,843 yang tergolong pada katagori
Sangat Kuat. Nilai koefisiensi korelasi yang
bertanda positif menunjukan hubungan
bahwa antara variabel Disiplin Kerja
dengan Kinerja Karyawan adalah memiliki
hubungan yang searah.

Berdasarkan perhitugan dibawah,
dapat dilihat bahwa hubungan antara
Kepmimpinan Otoriter dan Disiplin Kerja
(secara  simultan) terhadap  Kinerja
Karyawan yang dihitung dengan koefisien
korelasi adalah 0,845 hal ini menjunjukan
pengaruh yang sangat kuat. Sedangkan
kontrbusi atau sumbangan secara simultan
variabel Gaya Kepemimpinan dan Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah
84,5%

Tabel 4. 23
Hasil Ujl Korelasi Secara Sksultan

Model Summary

S argn Sembey

Mo e ested  ofte R Squam  Chwy

! (20 T4 a3 7331 14 7330 7 ® 0o

& Frecicten (Coostats, Dot Xags . Oays Kepaerkmoiuan Onoeies
Swmber - Dt pramer Azl pempolahan EP58 varre J8 10624

6) Analisis Regresi Linier
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Tabel 4,24

Hasll U)i Regresd Linler Sederbana Varfabel Kepesiupisan Ovsstuer (X1)
Terhadap Kinerja Karyanan

Coeltickents*
S ] >ohoeTs

1720 110 ) EE]

Konstanta sebesar 17 218 menyatakan
bahwa jika tidak ada nilai trust maka nilai
partisipasi sebesar 17,218

Koefisien regresi X sebesar 0,409
menyatakan bahwa setiap penambahan 1

nilai trust, maka nilai partisipasinya
bertambah sebesar 0,409.
Tabhel 4. 25

Hasll Ui Regresi Linier Sederhana Variabel Disiphin Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Karyavan (V)

Coelficients’

Dk Kedga a7 852 B3 12539 »e

lmn— mdde Pac wrn
Somber Dty priwer b penposaian SFES veres 26 0004

Konstanta sebesar 6,756 mrnyatakan
bahwa jika tidak ada nilai trust maka nilai
partisipasi sebesar 6,756

Koefisien regresi X2 sebesar 0,647
menyatakan bahwa setiap penambahan 1
nilai trust, maka nilai partisipasi bertambah
sebesar 0,647,

Tabel & 20

Hasll Ul Regrosi Linker Borgands Variabel Kepessimpinan Oteedier (XI1)
dam Disiplin Kerfa (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (V)

Cosflicants*

Corater: TéR 2 imn 0
#y4 basmemTimie) s " orz -3 anm

Onine

U Kooy b e g W te o

Depeadess ks Ly karyvos
!x‘v Dts priver = peagpolaainon SPES verre 28 (0N,

Nilai konstanta sebesar 7,483
diartikan bahwa jika variabel
Kepemimpinan Otoriter (X1) dan Disiplin
Kerja (X2) tidak ada, maka telah dapat nilai
Kinerja Karyawan () sebesar 7,483 poin.

Nilai Kepemimpinan Otoriter (X1)
0,58 diartikan apabila konstanta tetap, dan
tidak ada perubahan pada variabel Disiplin
kerja (X2), maka setia perubahan 1 unit
pada variabel Kepemimpinan Otoriter (X1)
akan mengakibatkan terjadinya perubahan

7)

pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,58
poin.

Nilai Disiplin  Kerja (X2) 684
diartikan apabila konstanta tetap, dan tidak
ada perubahan pada variabel
Kepemimpinan Otoriter (X1), maka setiap
perubahan 1 unit pada variabel Disiplin
Kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya
perubahan pada Kinerja Karyawan (Y)
sebesar 684 poin.

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4,27
Hasil Pesgujian Koefisien Determinasi Kepemimpinan Otoriter (X1)

Model Summnary
et RS Enor of e

Model 2 8 Sqeare e Extoias

o8 50 246 4565
= Predctme {Constant), Guys Kepezzsgpemn Ororemr

Swmber | Danz promer il pengevaham SFSE versr 2§ (004

Berdasarkan tabel diatas, di peeroleh
nilai R-square (koefisien determinasi)
sebesar 0,258 maka dapat disimpulkan
bahwa variabel Kepemimpinan Otoriter
(X1) berpengaruh terhadap variabel Kinerjs
Karyawan (YY) sebesar 25,8% sedangkan
sisanya 74,2% dipengaruhi oleh faktor lain

Tabel 4,28
Hasil Pengujlan Koefisien Determinasi Disiphin Kerja (X2)

Model Summary

Mide I it Saume Audpated R Squate Eslmals
1 a4y 71 706 2913

& Predicioes (Constant), Disghn Karia
Sumber : D priveer hast! pengoiohan SFSS verst 26 (2028

Berdasarkan tabel diatas, di peeroleh
nilai R-square (koefisien determinasi)
sebesar 0,711 maka dapat disimpulkan
bahwa variabel Disiplin  Kerja (X3)
berpengaruh terhadap variabel Kinerjs
Karyawan (Y) Sebesar 71,1% sedangkan

sisanya 28,9% dipengaruhi oleh faktor lain.
Tabel 4,29

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary

Mooe| R R Square Adusied R Squace Estinene

' Bas* T4 ™5 I

A Predicion (Constand) Diaipldn Kerja Gaya Mepermumpisan
Swmidr - Dass primer Al pengolahan SFSS verst 76 2024)

Berdasarkan tabel diatas, model
summary pada kolom R-square hasil output
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perhitungan dengan menggunakan program
SPSS versi 26 diketahui nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,714, hal ini
menunjukan bahwa variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (Xz2)
berpengaruh terhadap variabel Kinerja,
Karyawan (Y) Sebesar 71,4% sedangkan
sisanya 28,6% dipengaruhi oleh faktor lain

8) Uji Hipotesis
Tabel 430
Hawl Uji T Kepemipinan Ovoriter (X1) Dengan Kiverja Karvawan (Y)

Coeffickents*

xtwvigreoud Anretetoug

' - “
e (o]} 1100 L wo

Tova Sagvrerymas 4o [0 388 4TV meo

* Deoendent Vmuskde: Ko barvewss
Twnder  Duty pviner keixed ool SPSS wreat 26 (2009)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel
diatas di peroleh nilai t hitung >t tabel atau

5.

Pengaruh Kepemimpinan Otoriter

Hasil pengolahan data terhadap uji
hipotesis secara dihasilkan nilai fhiwng
sebesar 78,523 dimana Franel pada Distribusi
F 63 menunjukan sebesar 1,668. Dengan
demikian 78,523 > 1,668 (F niung > F taver)
maka (Ha) diterima, nilai (Sig.) p = 0.000
< a = 0.05, karena probabilitas dibawah
nilai alpha, maka variabel Kepemimpinan
Otoriter (XI), dan Disiplin Kerja (X2),
secara simultan  berpengaruh  positif
terhadap Kinerja Karyawan ().

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai

dan Disiplin

Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT RPA
Nusantara Desa Pabuaran, Kecamatan Gunung
Sindur, Kabupaten Bogor, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

(4,717 > 1,668) hal ini diperkuat dengan a. Gaya Kepemimpinan Otoriter berpengaruh

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat positif dan signifikan terhadap kinerja

disimpulkan  bahwa variabel  Gaya karyawan hal ini ditunjukan oleh nilai regresi

Kepemimpinan  (X1) secara  persial 0,409 yang artinya apabila variabel gaya

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepemimpinan (X:) meningkat 1 satuan

Kinerja Karyawan (Y) dengan asumsi variabel displin kerja (X2)

Tabel £31 bernilai tetap, maka kinerja karyawan (Y)

Flasil Ufi T Disiplin Keeja (X2) Dengan Kinerja Karyawan (¥) akan meningkat sebesar 0,409 satuan. Nilai t

Coefticionts’ hitung > t tabel atau (4,717 > 1,668) dengan

nilai signifikansi 0,000 < 0.05 maka hal

e LA tersebut Ho ditolak dan Ha diterima

o o nm menandakan bahwa terdapat pengaruh positif

A D oo e pomgelas S5 v 36 73858 signifikan antara gaya kepemimpinan

Berdasrkan hasil analisis pada tabel terhadap  kinerja  karyawan.  Gaya

diatas di peroleh nilai t hitung > t tabel atau kepemimpinan pada PT RPA Nusantara

(12,539 > 1,668) hal ini diperkuat dengan menunjukan  bahwa  pemimpin  sudah

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat memberikan  instruksi  kerja  pemimpin

disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja menggunakan Bahasa yang mudah dipahami

(X,) secara persial berpengaruh positif dan hal ini dltunjukan_dengan rata-rata |nd|ka_tor

signipikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). setuju d_alam kuesioner tersebut dengan nilai
Tabel £ 32 tertinggl

Hasil Ujt F Stmulean b. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan

ANOVA*

SBewony a7 01 © (X4"1]
Telal 1677 0 =

& Degenion: Vaaie Kamna karyssse
t Fovaaczan (Comeust| Dusphes Kaps, Gara Sepesssgaas

Swber - Dk prover Al pengaiohan SPES varst M 200

signifikan terhadap kinerja karyawan sehingga
ini bisa dijadikan bukti oleh nilai regresi 0,647
yang artinya apabila variabel disiplin kerja
(X2) meningkat 1 satuan dengan asumsi
variabel gaya kepemimpinan (Xi:) bernilai
tetap maka Kkinetja karyawan (Y) akan
meningkat sebesar 0,647 satuan. Nilai t hitung
12,539 > t tabel 1,668 dan nilai signifikan
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0,000 < 0,05 maka hal tersebut Ho ditolak dan
Ha diterima menandakan bawha terdapat
pengaruh positif dan sigifikan antara disiplin
kerja terhadap Kkinerja karyawan. Disiplin
kerja karyawan pada PT RPA Nusantara
menunjukan bahwa karyawan sudah taat dan
patuh terhadap aturan umum dan aturan
lainnya yang berlaku

Secara simultan Kepemimpinan Otoriter dan
Disiplin  Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan hal ini
dapat dibuktikan oleh nilai f hitung 78,523 > f
tabel 3,14 signifikansi 0,000 < 0,05.
Berdasarkan hal tersebut maka (Ho) ditolak
dan (Ha) diterima, dengan demikian secara
simultan terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara gaya kepemimpinan dan
disiplin kerja secara bersama-sama terhadap
Kinerja Karyawan. Nilai R square yaitu
sebesar 0,714 yang artinya bahwa secara
simultan Gaya Kepemimpinan (X;) dan
Disiplin Kerja (X2) memberikan
konstribusinya secara Bersama-sama terhaap
Kinerja Karyawan sebesar 71,4% sedangkan
sisanya 28,6% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Kepemimpinan Otoriter dan Disiplin Kerja
berpengaruh simultan, hal ini ditunjukan
bahwa karyawan mampu melaksanakan tugas
dan kewajiban sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan

DAFTAR PUSTAKA

[1] Afandi. (2018). Pengantar Manajemen. Jakarta:
Pustaka Sukses.

[2] Affandi, dkk. (2021). Manajemen Sumber Daya
Manusia: Teori dan Aplikasinya. Jakarta: Penerbit
XYZ.

[3] Anuraga, G. et al. (2021). Dasar-dasar Metode
Statistik dalam Penelitian. Jakarta: Gramedia.

[4] Arikunto, S. (2019). Prosedur Penelitian: Suatu
Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta.

[5] Arraniri, dkk. (2021). Pengelolaan Sumber Daya
Manusia dalam Organisasi Modern. Bandung:
Pustaka ABC.

[6] Basna, A. (2019). Filsafat Kepemimpinan dalam
Dunia Bisnis. Yogyakarta: Penerbit DEF.

[7]1 Dr. A. Anang Firmansyah & Budi W. Mahardhika.
(2018). Manajemen Operasional. Jakarta: Rajawali
Pers.

[8] Fithriyyah, M. (2021). Konsep Dasar Organisasi
Menurut Armosudiro.

[9] Ghozali, 1. (2017). Aplikasi Analisis Multivariate
Dengan Program IBM SPSS 23 (Edisi 8). Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

[10] Ghozali, 1. (2021). Aplikasi Analisis Multivariate
dengan Program IBM SPSS 25 (Edisi 9). Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

[11] Kotler, P., & Keller, K. L. (2016). Marketing
Management. 15th ed. Pearson Education.

[12] Mangkunegara, A. P. (2017). Manajemen Sumber
Daya Manusia Perusahaan. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

[13] Nurhayati, S. (2018). Teori Manajemen dan
Organisasi. Bandung: Pustaka Ramadhan.

[14] Rahmawati, dkk. (2020). Disiplin Kerja Karyawan
dalam Perspektif Manajemen Modern. Semarang:
Penerbit PQR.

[15] Rismati, E. (2018). Kinerja Karyawan dalam
Perspektif Manajemen Sumber Daya Manusia.
Medan: Penerbit STU.

[16] Suhardi, T. (2022). Perilaku Organisasi dan Kinerja
Karyawan: Sebuah Tinjauan. Yogyakarta: Penerbit
Andi.

[17] Suparman, H. (2019). Gaya Kepemimpinan dalam
Organisasi Bisnis. Jakarta: Penerbit GHI.

[18] Sutrisno, Surajiyo. (2020). Disiplin Kerja dan
Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan. Jakarta:
Penerbit MNO.

[19] Tjiptono, F., & Chandra, G. (2016). Service, Quality,
and Satisfaction. Yogyakarta: Andi Offset.

[20] Werther, W. B., & Davis, K. (2017). Human
Resource Management. 6th ed. Pearson Education.

[21] Adhari, D. (2020). Pengaruh Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Karyawan di Perusahaan XYZ.
Jurnal Manajemen, 12(2), 77-90.

[22] Aidil Amin Effendy, Juwita Ramadani Fitria.
(2020). Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi,
dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
(Studi Kasus PT. Modernland Realty TBK). Jurnal
limiah Manajemen Sumber Daya Manusia, Vol. 3,
No. 3.

[23] Bambang Sutarto, Laila Irawati. (2023). Pengaruh
Disiplin dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
PT. JGC Jakarta. JEMSI (Jurnal Ekonomi,
Manajemen, dan Akuntansi), Vol. 9, No. 6,
Desember, p-ISSN: 2460-5891, e-ISSN: 2579-5635.

[24] Berlina Lumban Gaol. (2022). Pengaruh Disiplin
Kerja, Lingkungan Kerja, dan Pelatihan Pada
Produktivitas Kerja. FILADELFIA: Jurnal Teologi
dan Pendidikan Kristen, Vol. 3, No. 1, p-ISSN:
2721-7833, e-ISSN: 2721-7841.

[25] Eti Ariyanti, Sutiman Sutiman, Gitayana Amalia,
Hilda Hoya. (2021). Pengaruh Disiplin dan Motivasi
Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan
Pamulang. Jurnal Tadbir Peradaban, Vol. 1, him.
229-234, Universitas Pamulang.

JORAPI:

s./Z/Zurnal portalpublikas) id/

FJORAPI/Index

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

1726



